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Abstrak: Perniakahan yang melahirkan keluarga sakinah 
merupakan idaman setiap orang, salah satu upaya menciptakan 
keluarga sakinah adalah dengan membekali para remaja 
dengan ilmu pra nikah. Bu Nyai sebagai tokoh panutan dalam 
pondok pesantren maupun masyarakat, memiliki andil yang 
signifikan dalam memberikan bimbingan terhadap santri, salah 
satunya adalah bimbingan pra nikah agar santri mendapatkan 
pengetahuan mengenai keluarga sakinah. Adapun metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif yang dilakukan langsung dari lapangan, yakni 
mengumpulkan data dengan metode wawancara secara tatap 
muka dengan narasumber dan juga informan. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa peran Bu Nyai dalam memberikan 
bimbingan pra nikah pada santri sangat dibutuhkan dengan 
menggunakan strategi khas kepesantrenan dalam memberikan 
wawasan  mengenai keluarga sakinah. 

Kata Kunci: Bu Nyai, Pra Nikah, Keluarga Sakinah.  

 

Pendahuluan 

Keluarga sakinah bisa dimaknai sebagai keluarga yang harmonis 

dimana nilai-nilai ajaran islam selalu ditegakkan dan saling 

menghormati serta saling menyayangi. Dalam keluarga yang 

sakinah, anggota keluarga yang bisa menunaikan kewajibannya dan 

bersedia membantu satu sama lain.1 Salah satu lembaga pendidikan 

yang memberikan pendidikan seputar pernikahan adalah pondok 

pesantren. Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam dan dakwah islam yang paling mapan dan 
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memberikan ilmu pengetahuan islam yang sangat komprehensif, 

termasuk masalah pernikahan dan kehidupan berkeluarga.2  

Nyai merupakan salah satu tokoh sentral di pesantren, ia 

merupakan sosok pimpinan, guru, teladan dan sumber nasihat bagi 

santri. Selain itu, Nyai juga menjadi orangtua ketika berada di 

pondok pesantren.   

Nyai tidak saja mengajarkan tentang ilmu pengetahuan agama 

semata, melainkan juga memberikan bimbingan dan nasehat-nasehat 

terkait bekal di kemudian hari bagi santri saat mereka sudah lulus 

dari pondok pesantren, termasuk juga tentang pernikahan. Santri 

diberikan bekal pengetahuan mengenai tata cara berumah tangga 

yang baik, dan cara mewujudkan keluarga sakinah. Dengan 

demikian, peran Bu Nyai berdampak besar bagi kelangsungan 

kehidupan para santri kelak ketika berumah tangga.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, membuat peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam tentang Bimbingan Pra Nikah Sejak dini Oleh 

Bu Nyai Terhadap Santri sebagai Upaya Menciptakan Keluarga 

Sakinah.  

 
Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan jenis penelitian kualitatif. Penggalian data melalui obsevasi, 

dokumentasi, dan wawancara Bu Nyai Anissatus Sa’diyah dan 

beberapa santri di Asrama Roudlotul Qur’an.  

 

  

Pembahasan 

 Nyai dianggap sebagai tokoh agama dan berperan penting 

dalam transformasi dan promosi pondok pesantren, khususnya 

pondok pesantren perempuan, walaupun sebagian besar petani 

dipimpin oleh seorang Kyai dan Nyai hanya sebagai mitra. Namun 

pada nyatanya peran Nyai sangat penting, karena seorang Nyai 

perempuan sangat penting memahami permasalahan yang ada di 
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kalangan santri, jiwa keibuan dan kepemimpinan yang baik dapat 

mengembangkan pesantren.3  

 Peran yang ditunjukkan Bu Nyai menyatakan bahwa ada 

perhatian terhadap kebutuhan para santri dimana Bu Nyai 

langsung terjun di tengah-tengah santri sehingga bisa mengetahui 

persoalan yang dihadapi santri. Terhadap persoalan yang ada, 

peran Bu Nyai di haruskan mampu menyelesaikan secara bersama-

sama. Tidak ada diskriminasi baik permasalahan yang ada di dalam 

maupun terkait dengan persoalan di pondok pesantren.4 

 Bu Nyai Annisatus Sa’diyah, pengasuh Asrama Roudlotul 

Qur’an Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang, menuturkan jika 

beliau kerap memberikan pendampingan terhadap santri seperti 

menyampaikan pengetahuan keluarga sakinah kepada para 

santri melalui pengajian, nasehat atau wejangan di waktu 

senggang. Beliau akan memanggil beberapa santri untuk di beri 

nasehat tentang kehidupan masa depannya, karena kebiasaan santri 

di asrama nanti akan terbawa di rumah tangganya masing-masing 

termasuk mempersiapkan mereka dalam bimbingan keluarganya. 

Tidak sampai di situ, beliau juga terkadang mengajarkan sebuah 

pekerjaan yang nantinya dibutuhkan dalam rumah tangga, semisal 

diajari belanja di pasar, diajari merawat lingkungan atau 

membersihkan lingkungan terutama di dapur, membiasakan 

membagi tugas di asrama seperti menyapu, bersih-bersih, cuci 

piring dan lain sebagainya. Intinya santri tersebut harus mengerti 

lingkungan mana harus di bersihkan dan di tata dengan baik. Selain 

itu juga terkait tuntunan dalam Islam tentang rumah tangga dan 

cerita kehidupan rumah tangga Rasulullah Saw.5 

Pandangan terhadap Keluarga Sakinah 

                                                             
3 Dwi Cahya Oktavia, Akhwani dkk, “Tipologi Ibu Nyai Dalan Pengembangan 

Pondok Pesantren Di Sidosermo Surabaya”, Tadris Jurnal Penelitian dan 

Pemikiran Pendidikan Islam, Vol. 17 No. 1 (2023), 1. 
4 Muhyiddin Zainul Arifin, “Peran Kepemimpinan Nyai Di Pondok Pesantren 

(Studi Multi Situs di Pondok Pesantren Al-Lathifiyah II Tambakberas Jombang,  

Pondok Pesantren Nur Khadijah Den Anyar Jombang dan  Pondok Pesantren Al-

Hikmah Purwoasri Kediri)”, Jurnal Sains dan Tekhnologi, Vol. 7, No.2 (Oktober 

2014), 34-35. 
5 Bu Nyai Annisatus Sa’diyah, Wawancara, Jombang, 2 Juni 2024. 
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 Bangunan keluarga sakinah ini didirikan atas dasar 

pernikahan yang sah dan tercatat di Kantor Urusan Agama, 

sehingga masing-masing anggota keluarga dapat menjalankan 

peranannya sesuai fungsinya masing-masing. Keluarga sakinah 

bertumpu pada landasan keadilan, keseimbangan, akad yang sangat 

kuat atau mitsaqan ghalizhan, bergaul secara ma’ruf atau mu’asyarah 

bil-ma’ruf, dan lain-lain. 

 Dalam mewujudkan Keluarga Sakinah harus dilandasi lima 

asas yaitu: pertama, asas karamah insaniyah, yaitu meposisikan 

manusia (laki-laki dan perempuan) sebagai makhluk Tuhan yang 

mempunyai kedudukan yang mulia dan kedudukan yang unggul.  

 Pertama; Pandangan kemanusiaan (humanisme religious) ini 

dilandasi pesan normatif Allah dalam surah al-Isra’ ayat 70. 

لنْهُٰمْ  يِّبتِٰ وَفَضَّ نَ الطَّ مْناَ بنَِيْ اٰدَمَ وحَََلَنْهُٰمْ فِِ البََِّْ وَالَْْحْرِ وَرَزَقْنهُٰمْ مِّ نْ وَلقََدْ كَرَّ مَّ  كَثيٍِْْ مِِّ
عََلٰ

 خَلقَْناَ تَفْضِيْلً 

Artinya: “Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan 

Kami angkut mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula 

kepada mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan 

mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan 

kelebihan yang sempurna”.6 

Kedua; Asas hubungan kesetaraan, yaitu suatu pola 

hubungan antar manusia yang berdasarkan penilaian bahwa semua 

orang mempunyai nilai yang sama. Perbedaan status atau peranan 

seseorang tidak menyebabkan perbedaan nilai kemanusiaannya 

terhadap orang lain. Hubungan kesetaraan yang dilandasi pada 

nilai-nilai kemanusiaan dan ketakwaan diabadikan oleh Allah SWT 

dalam surah al-Hujurat ayat 13. 

قَباَ انُثْٰٰ وجََعَلنْٰكُمْ شُعُوْباً وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ هَا النَّاسُ انَِّا خَلقَْنٰكُمْ مِّ  عِندَْ  اكَْرَمَكُمْ  انَِّ  ۚ  لَِِعَارَفوُْا ي لَِ يٰٓايَُّ
 خَبيِْْ   عَلِيمْ   اللَّٰ  اِنَّ  ۚ  اتَقْٰيكُمْ  اللِّٰ 

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami 

                                                             
6 Al-Qur’an, 17 (Al-Isra’): 70. 
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menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di 

sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Mahateliti”.7 

Ketiga; Asas keadilan, yaitu adil terhadap diri, kemudian 

diikuti adil pada pasangan, anak-anak, orangtua, serta kerabat. Adil 

terhadap diri dalam arti mampu memenuhi kebutuhan dan hak-hak 

diri, baik kebutuhan badani, jiwani, spiritual, maupun sosial secara 

seimbang dan baik. Bersikap adil terhadap keluarga nampak dalam 

perlakuan dan pemenuhan hakhak semua anggota keluarga secara 

baik dan seimbang. Allah telah mengingatkan agar keadilan dapat 

ditegakkan dalam keluarga meskipun berat melakukannya, seperti 

firman Allah dalam surah an-Nisa’ ayat 135. 

يْنَ اٰمَنوُْا كُوْنوُْا قوََّامِيَْْ باِلقِْسْطِ شُهَدَا ِ هَا الََّّ ِٰ  ءَ يٰٓايَُّ ينِْ  اوَِ  انَْفُسِكُمْ  عََلٰٓ  وَلوَْ  لِلّ  ۚ  وَالْْقَْرَبيَِْْ  الوَْالَِِ
ُ الهَْوٰٓ  تتََّبعُِوا فلََ  ۚ  بهِِمَا اوَْلٰ  فاَللُّٰ  فقَِيًْْا اوَْ  غَنِيًّا يَّكُنْ  اِنْ   فاَنَِّ  تُعْرضُِوْا اوَْ  تلَوْا وَاِنْ  ۚ  وْاى انَْ تَعْدِل
 خَبِيًْْا تَعْمَلوُْنَ  بمَِا كََنَ  اللَّٰ 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak 

keadilan dan saksi karena Allah, walaupun kesaksian itu 

memberatkan dirimu sendiri, ibu bapakmu, atau kerabatmu. Jika dia 

(yang diberatkan dalam kesaksian) kaya atau miskin, Allah lebih 

layak tahu (kemaslahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang (dari kebenaran). 

Jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau berpaling (enggan 

menjadi saksi), sesungguhnya Allah Maha teliti terhadap segala apa 

yang kamu kerjakan”.8 

Keempat; Asas mawaddah wa rahmah (kasih sayang), yaitu 

keadaan mental setiap individu anggota keluarga yang memiliki 

ketertarikan spontan terhadap orang lain, yang diikuti dengan 

dorongan dan upaya untuk merawat dan melindungi orang tersebut. 

Asas ini menjadi sumber suasana ketentraman, kedamaian, 

keharmonisan, kekompakan, kehangatan, keadilan, kejujuran, dan 

                                                             
7 Al-Qur’an, 49 (Al-Hujurat): 13. 
8 Al-Qur’an, 4 (an-Nisa’): 135. 



Moh. Makmun & Alfaini Syifa Ullayly  

6 Jurnal Hukum Keluarga Islam 
 

keterbukaan dalam rumah tangga untuk terwujudnya kebaikan demi 

kehidupan di dunia dan akhirat yang diridlai oleh Allah Swt 

sebagaimana dalam surah ar-Rum ayat 21. 

نْ  لكَُمْ  خَلقََ  انَْ  ٓيۚ  وَمِنْ اٰيتٰهِ ةً  بيَنَْكُمْ  وجََعَلَ  الََِهَْا لِِّتسَْكُنوُْيا ازَْوَاجًا انَْفُسِكُمْ  مِِّ ودََّ رحََْةًَ  مَّ  اِنَّ  ۚ  وَّ
رُوْنَ  تفََكَّ  فِِْ ذٰلكَِ لَْيٰتٍٰ لِِّقَوْمٍ يَّ

Artinya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di 

antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi kaum yang berpikir”.9 

Kelima; Asas pemenuhan kebutuhan hidup sejahtera dunia 

akhirat. Secara fitrah manusia dilahirkan dengan berbagai potensi 

kemampuan yang dikembangkan sepanjang hidupnya. Manusia 

memiliki berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi oleh keluarga 

untuk mencapai potensinya antara lain kebutuhan spiritual, 

kebutuhan pendidikan, kebutuhan ekonomi, kebutuhan hubungan 

sosial, serta kebutuhan kesehatan dan pengelolaan lingkungan.10 

 

Peran Bu Nyai Dalam Menanamkan Wawasan Keluarga Sakinah 

Bagi Santri 

Keluarga terdiri dari individu-individu yang saling 

berkaitan, memiliki ikatan darah, ikatan batin dan lahir, ataupun 

ikatan  pernikahan. Keluarga menjadi penentu arah puncak 

ketercapaian suatu tujuan kebahagiaan untuk individu-individu di 

dalamnya. Oleh karena itu, ayah dan ibu merupakan orang tua yang 

menjadi pengasuh bagi anak mereka sendiri. Orang tua menjadi 

sekolah pertama dan rumah pertama bagi anaknya. Keluarga 

merupakan forum pendidikan yang pertama dan utama dalam 

                                                             
9 Al-Qur’an, 30 (Ar-Rum): 21. 
10 Majlis Tarjih Dan Tajdid, “Begini Pengertian Dan Asas Keluarga Sakinah 

Dalam Islam”, https://muhammadiyah.or.id/2023/07/begini-pengertian-dan-asas-

keluarga-sakinah-dalam-islam/, Diakses Pada 5 Juni 2024. 

https://www.depokpos.com/2024/01/peran-orang-tua-dalam-mewujudkan-keluarga-sakinah/
https://muhammadiyah.or.id/2023/07/begini-pengertian-dan-asas-keluarga-sakinah-dalam-islam/
https://muhammadiyah.or.id/2023/07/begini-pengertian-dan-asas-keluarga-sakinah-dalam-islam/
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sejarah hidup sang anak yang menjadi dasar penting dalam 

pembentukan karakter manusia itu sendiri. Selain itu, tentunya 

orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan 

keluarga yang sejahtera dan bahagia, yaitu keluarga sakinah.  

Oleh karena itu ketika di pondok pesantren pengasuh atau 

Pak Kyai dan Bu Nyai lah yang akan menggatikan peran orang tua 

tersebut untuk mendidik, mengarahkan, membekali dan 

menanamkan para santri wawasan mengenai keluarga yang 

sakinah. Maka dari itu sangatlah penting peran Bu Nyai dalam 

setiap proses santri untuk menjalankan kehidupan rumah 

tangganya kelak. 

Dalam mengasuh dan membimbing santri beliau 

memberikan contoh teladan dalam berumah tangga, dengan 

menyontoh figur rumah tangga Nabi Muhammad SAW. Dan juga 

berlandaskan al-qur’an dan sunnah. Dari sini nampak bahwa Bu 

Nyai berperan penuh secara dhohiriyah sebagai orang tua kedua 

setelah orang tua-nya. Bahkan bertanggungjawab  juga secara 

batiniah yang mana Bu Nyai mendoakan dan melakukan 

mujahadah untuk kehidupan para santrinya, baik pada masa 

menjalani pendidikan di dalam pondok pesantren, maupun setelah 

menjadi alumni. 

Kesimpulan. 

  Sebagai akhir dari penelitian ini, maka dapat diketahui:  

Pertama: Bu Nyai untuk memberikan wawasan mengenai 

keluarga sakinah tersebut diantaranya sebagai berikut: 

menyampaikan pengetahuan keluarga sakinah kepada para santri 

melalui pengajian, nasehat atau wejangan. Melakukan kegiatan atau 

tugas yang menjadi bekal untuk mempersiapkan kehidupan 

berumah tangga. Melakukan koordinasi dengan para walisantri agar 

mendapatkan pengarahan pengetahuan dengan tepat. 

Kedua: Peran Bu Nyai sebagai role model bagi para santri yang 

menjadi pengganti sekolah pertama menjadi dasar penting dalam 

pembentukan karakter. Mendidik, mengarahkan, membekali 

terutama wawasan mengenai keluarga sakinah bagi para santri. Jadi 
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peran beliau sangat penting dalam pemberian wawasan mengenai 

keluarga sakinah, dalam proses tersebut Bu Nyai memberikan 

nasehat dan juga motivasi kepada para santri. Dengan memberikan 

contoh langsung cara membentuk keluarga sakinah, menyelesaikan 

masalah dengan baik dan juga mendoakan para santri 
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